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Abstrak 

Semua warga negara Inonesia mempunyai hak memperoleh pendidikan yang layak, namun setiap warga 
negara atau setiap diri manusia juga berkewajiban melaksanakan pendidikan yang berkualitas. 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu upaya edukasi yang bertujuan membentuk sikap 
dan perilaku kalangan pelajar supaya menjadi sumberdaya manusia yang unggul di bidang keilmuan, 
kebangsaan, dan moralitas. Dalam ajaran Islam, pendidikan demikian jelas menjadi model pendidikan 
yang harus diselenggarakan, karena akan memberikan banyak nilai guna secara moral, spiritual, 
intelektual, dan ketrampilan subyek edukasi.  
Kata Kunci: Pendidikan, Moral, Kewarganegaraan 

 
Abstract 

All citizens have right educated Inonesia worthy, but each citizen or each man is also obliged to carry out 
quality education. Civic education is one of the educational efforts aimed at shaping attitudes and behavior 
among students in order to become a superior human resources in the field of science, nationalities, and 
morality. In Islamic teachings, education is thus clearly a model of education that must be held, as it will 
provide a lot of value to morally, spiritually, intellectually, and educational subjects. 
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PENDAHULUAN 
Teknologi modern telah memungkinkan terciptanya komunikasi bebas lintas benua, 

lintas negara, menerobos berbagai pelosok perkampungan di pedesaan dan menyelusup di 
gang-gang sempit di perkotaan, melalui media audio (radio) dan audio visual (televisi, internet, 
dan lain-lain). Fenomena modern yang terjadi di awal milenium ketiga ini popular dengan 
sebutan globalisasi. Sebagai akibatnya, media ini, khususnya televisi, dapat dijadikan alat yang 
sangat ampuh di tangan sekelompok orang atau golongan untuk menanamkan atau, sebaliknya, 
merusak nilai-nilai moral, untuk mempengaruhi atau mengontrol pola fikir seseorang oleh 
mereka yang mempunyai kekuasaan terhadap media tersebut. Persoalan sebenarnya terletak 
pada mereka yang menguasai komunikasi global tersebut memiliki perbedaan perspektif yang 
ekstrim dengan Islam dalam memberikan criteria nilai-nilai moral; antara nilai baik dan buruk, 
antara kebenaran sejati dan yang artifisial. Di sisi lain era kontemporer identik dengan era sains 
dan teknologi, yang pengembangannya tidak terlepas dari studi kritis dan riset yang tidak kenal 
henti. 

Dengan semangat yang tak pernah padam ini para saintis telah memberikan kontribusi 
yang besar kepada keseejahteraan umat manusia di samping kepada sains itu sendiri. Hal ini 
sesuai dengan identifikasi para saintis sebagai pecinta kebenaran dan pencarian untuk 
kebaikan seluruh umat manusia. Akan tetapi, sekali lagi, dengan perbedaan perspektif terhadap 
nilai-nilai etika dan moralitas agama, jargon saintis sebagai pencari kebenaran tampaknya 
perlu dipertanyakan. Kebijakan tentang diberikannya pendidikan moral atau budi pekerti bagi 
para siswa pernah ditetapkan oleh Mendiknas Yahya Muhaimin beberapa tahun yang lalu. 
Kebijakan tersebut dipandang sebagai upaya strategis guna memperbaiki moralitas bangsa. 

mailto:muhamad-hijran@ubb.ac.id
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Oleh berbagai kalangan, kondisi moralitas bangsa yang carut marut dianggap sebagai penyebab 
utama timbulnya krisis multi dimensi. 

Sementara itu di kalangan masyarakatpun, terutama para orang tua, telah lama muncul 
kerisauan terhadap fenomena pendidikan yang kurang memberi perhatian pada pendidikan 
moral atau budi pekerti. Adalah wajar jika masyarakat kemudian menggugat tanggung jawab 
institusi pendidikan atas maraknya berbagai kasus kenakalan remaja, mulai dari kasus yang 
ringan hingga yang berat. Namun demikian, institusi pendidikan tentu bukan satu-satunya 
pihak yang harus dipersalahkan dalam masalah ini, sebab bagaimanapun juga sistem 
pendidikan tidak bebas dari sistem sosial yang lebih luas. Kebijakan tentang pendidikan moral 
atau budi pekerti kemudian menjadi wacana yang kontroversial, justru pada persoalan 
struktur. Persoalan yang muncul, apakah pendidikan moral atau budi pekerti perlu berdiri 
sebagai mata pelajaran tersendiri atau diintegrasikan ke dalam mata pelajaran/beberapa mata 
pelajaran yang telah ada. Dalam perkembangannya, kebijakan tersebut seakan “mati suri” 
dalam sistem persekolahan kita. Dalam rumusan tujuan pendidikan nasional, baik dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang berlaku saat ini maupun sebelumnya 
senantiasa dirumuskan tentang upaya pembentukan moralitas atau budi pekerti peserta didik, 
akan tetapi hal itu tidak pernah jelas implementasinya. Dalam ketidakjelasan sosok pendidikan 
moral dalam struktur kurikulum, masyarakat pada umumnya memandang Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) sebagai representasi pendidikan moral. 
 
Pendidikan Moral 

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sedangkan moral merupakan kondisi 
pikiran, perasaan, ucapan, dan perilaku manusia yang terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk. 
Moral secara ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu, 
tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses sosialisasi. Moral adalah nilai keabsolutan 
dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari 
kebudayaan masyarakat setempat. 

Moral adalah perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan 
manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di 
masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan lingkungan masyarakatnya, 
maka orang itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu juga sebaliknya. Moral adalah produk 
dari budaya dan agama. Setiap budaya memiliki standar moral yang berbeda-beda sesuai 
dengan sistem nilai yang berlaku dan telah terbangun sejak lama. Moral juga dapat diartikan 
sebagai sikap, perilaku, tindakan, kelakuan yang dilakukan seseorang pada saat mencoba 
melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat, dll. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pengertian pendidikan moral adalah usaha yang dilakukan secara 
terencana untuk mengubah sikap, perilaku, tindakan, kelakuan yang dilakukan peserta didik 
agar mampu berinteraksi dengan lingkungan masyarakatnya sesuai dengan nilai moral dan 
kebudayaan masyarakat setempat. 
 
Pendidikan Moral Menurut Islam 

Ada istilah yang senantiasa disejajarkan ketika seseorang membicarakan tentang etika 
sosial manusia. Di antara istilah-sitilah itu adalah moral, etika, dan akhlak. Rachmat Djatnika 
(1996:26) dalam bukunya yang berjudul Sistem Ethika Islami mengatakan bahwa sinonim dari 
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akhlak adalah etika dan moral. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa pengertian dari 
moral dipakai untuk menunjuk kepada suatu tindakan atau perbuatan yang sesuai dengan ide-
ide umum yang berlaku dalam suatu komunitas atau lingkungan tertentu. Sementara itu 
dikatakan oleh Karl Barth, kata “etika” yang berasal dari kata “ethos” adalah sebanding dengan 
kata “moral” dari kata “mos”. Kedua-duanya merupakan filsafat tentang adat kebiasaan. Di sini 
Karl Barth secara tegas memberikan penjajaran yang sama antara kata etika dan moral. 

Terkait dengan moralitas atau akhlak manusia ini, al-Ghazali membuat pembedaan 
dengan menempatkan manusia pada empat tingkatan. Pertama, terdiri dari orang-orang yang 
lengah, yang tidak dapat membedakan kebenaran dengan yang palsu, atau antara yang baik 
dengan yang buruk. Nafsu jasmani kelompok ini bertambah kuat, karena tidak 
memperturutkannya. Kedua, terdiri dari orang yang tahu betul tentang keburukan dari tingkah 
laku yang buruk, tetapi tidak menjauhkan diri dari perbuatan itu. Mereka tidak dapat 
meninggalkan perbuatan itu disebabkan adanya kenikmatan yang dirasakan dari perbuatana 
itu. Ketiga, orang-orang yang merasa bahwa perbuatan buruk yang dilakukannya adalah 
sebagai perbuatan yang benar dan baik. Pembenaran yang demikian dapat berasal dari adanya 
kesepakatan kolektif yang berupa adat kebiasaan suatu masyarakat. Dengan demikian orang-
orang ini melakukan perbuatan tercelanya dengan leluasa dan tanpa merasa berdosa. Keempat, 
orang-orang yang dengan sengaja melakukan perbuatan buruk atas dasar keyakinannya (Abul 
Quasem, 1988:92). 

Dalam rangka tujuan membangun akhlak yang baik dalam diri manusia, al-Ghazali 
menyarankan agar latihan moral ini dimulai sejak usia dini. Pribahasa Arab mengatakan bahwa 
pembelajaran sejak kecil seperti mengguratkan tulisan di atas batu. Orang tua menurutnya 
bertanggung jawab atas diri anak-anaknya. Bahkan ia mengatakan agar seorang anak diasuh 
dan disusukan oleh seorang perempuan yang saleh. Makanan berupa susu yang berasal dari 
sumber yang tidak halal akan mengarahkan tabiat anak ke arah yang buruk. Setelah memasuki 
usia cerdas (tamyiz), seorang anak harus diperkenalkan dengan nilai-nilai kebaikan yang 
diajarkan dalam Islam. Seperti disebutkan di atas, proses ini dapat dilakukan melalui 
pembiasaan dan melalui proses logis atas setiap perbuatan, baik yang menyangkut perbuatan 
baik atau buruk. Melakukan identifikasi secara rasional atas setiap akibat dari perbuatan baik 
dan buruk bagi kehidupan diri dan sosialnya. 

Ketika pikirana logis itu menyertai perbuatan seseorang, insya Allah setiap orang akan 
berpikir lebih dahulu dalam melakukan perbuatannya. Apakah perbuatan itu berimplikasi 
buruk, baik yang berupa munculnya prasangka buruk terhadap dirinya, atau secara langsung 
berakibat buruk terhadap orang lain. Dengan kata lain terdapat kontrol yang terus menerus 
dari diri seseorang ketika akan melakukan suatu perbuatan tertentu. Seseorang akan memiliki 
kesadaran sejati dan pertimbangan yang matang terhadap implikasi-implikasi dari setiap 
perbuatannya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penulisan karya tulis ini didasarkan pada metode deskriptif dan telaah pustaka dari 
literatur yang sesuai dengan topik penulisan. Literatur-literatur yang digunakan merupakan 
literatur yang bersifat primer dan sekunder. Penulis mengumpulkan semua data dan uraian 
yang diperoleh dari pustaka-pustaka yang tersedia seperti di media cetak dan internet. 
 
Instrumen Penelitian 
1. Observasi, yaitu pengamatan langsung, kegiatan observasi dilakukan secara bersama. Secara 

umum, kegiatan observasi dilakukan untuk merekam proses yang terjadi selama penelitian 
berlangsung. Mengingat kegiatan observasi menyatu dalam pelaksanaan tindakan, maka 
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perlu dikembangkan sistem dan prosedur observasi yang mudah dan cepat dilakukan. 
Iskandar (2012: 193). 

2. Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy: 2012). 

3. Studi Literatur, yaitu pengumpulan dan pengutipan dari berbagai bahan bacaan seperti 
buku, jurnal, artikel. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Suatu tantangan yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan adalah pola hidup 
modern di era global yang cenderung bersifat mendunia dan individual. Oleh karena itu semua 
aspek kehidupan tidak bisa dipastikan cocok dengan kehidupan itu sendiri, sementara dunia 
penddikan Islam berusaha membahagiakan kehidupan di dunia dan di akhirat kelak dengan 
mengutamakan kebersamaan, kerukunan dan keperdulian. Kegagalan dalam menjalankan 
pendidikan berarti kegagalan dalam membina generasinya. Pendidikan yang ideal adalah 
memberikan harapan masa depan yang bermutu dan berkualitas, baik secara jasmani ataupun 
rohani. Material dan sepiritual. Pendidikan agama (Islam) selalu berusaha menciptakan insan 
yang madani lagi Islami, bahagia di dunia dan di akhirat. Sementara kapasitas (alokasi waktu) 
yang tersedia pada sekolah-sekolah umum sangat kecil sekali, yakni hanya dua jam dalam satu 
minggu. Keterbatasan alokasi waktu pendidikan agama (Islam) tersebut tidak menutup 
kemungkinan untuk mengkondisikan sekularisme di kalangan generasi muda. Penyebabnya 
ialah fokus dan perhatian anak didik tidak lagi membutuhkan agama, akan tetapi lebih 
mementingkan kepada kebutuhan materi atau keilmuan dan teknologi yang serba canggih dan 
mutakhir. Melalui pendidikan, baik sifatnya pendidikan umum ataupun agama, diharapkan 
dapat tertata basis nilai, pemikiran dan moralitas bangsa agar mampu menghasilkan generasi 
yang tangguh dalam keimanan, kokoh dalam keperibadian, kaya dalam intelektual dan unggul 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tantangan pendidikan agama Islam dalam era global meliputi semua aspek kehidupan 
nasional, yaitu kehidupan ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan dan 
agama itu sendiri. Kelemahan yang dirasakan dalam proses pendidikan ini adalah terletak pada 
pembinaan Sumber Daya Manusia, penyediaan dana pendidikan dan sistem pendidikan itu 
sendiri. Pada SDM yang memiliki potensi dan profesionalisasi yang tinggi akan melahirkan 
kebijakan pendidikan yang baik, usaha dana dan sistem pendidikan yang ideal, sehingga 
mampu mengimplementasi konsep dengan baik dan benar. 

Globalisasi memiliki sisi positif dan negatif terhadap pendidikan moral. Disatu sisi, arus 
globalisasi merupakan harapan yang akan memberikan berbagai kemudahan bagi kehidupan 
manusia. Namun disisi lain, era globalisasi juga memberikan dampak yang sangat merugikan. 
Dengan perkembangan sektor teknologi dan informasi, manusia tidak lagi harus menunggu 
waktu, untuk bisa mengakses berbagai informasi dari seluruh belahan dunia, bahkan yang 
paling pelosok sekalipun. Kondisi ini menjadikan tidak adanya sekat serta batas yang mampu 
untuk menghalangi proses transformasi kebudayaan. John Neisbitt, menyebutkan kondisi 
seperti ini sebagai “gaya hidup global”, yang ditandai dengan berbaurnya budaya antar bangsa, 
seperti terbangunnya tatacara hidup yang hampir sama, kegemaran yang sama, serta 
kecenderungan yang sama pula, baik dalam hal makanan, pakaian, hiburan dan setiap aspek 
kehidupan manusia lainnya. Kenyataan semacam ini, akan membawa implikasi pada hilangnya 
kepribadian asli, serta terpoles oleh budaya yang cenderung lebih berkuasa. Dalam konteks ini, 
kebudayaan barat yang telah melangkah jauh dalam bidang industri serta teknologi informasi, 
menjadi satu-satunya pilihan, sebagai standar modernisasi, yang akan diikuti dan dijadikan 
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kiblat oleh setiap individu. Globalisasi menyebabkan perubahan sosial yang memunculkan 
nilai-nilai yang bersifat pragmatis, materialistis dan individualistik. 

Dalam Islam, moralitas atau sisitem perilaku, terwujud melalui proses aplikasi sistem 
nilai/norma yang bersumber dari al Qurán dan sunnah Nabi. Berbeda dengan etika atau moral 
yang terbentuk dari sistem nilai/norma yang berlaku secara alamiah dalam masyarakat, yang 
dapat berubah menurut kesepakatan serta persetujuan dari masyarakatnya, pada dimensi 
ruang dan waktu yang berbeda. Sistem etika ini sama sekali bebas dari nilai, serta lepas dari 
hubungan vertikal dengan kebenaran hakiki. Dalam surat Ali Imran, ayat 190-191 
disebutkan,“sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, serta pergantian siang dan 
malam, terdapat tanda-tanda bagi Ulil Albab (yaitu) orang-orang yang berdzikir pada Allah 
ditengah ia berdiri, duduk dan berbaring, serta bertafakur tentang penciptaan langit dan bumi. 
(kemudian ia berkata), Tuhan kami, tidaklah Engkau ciptakan semua ini dengan sia-sia….”. 
Dalam ayat ini, setidaknya dapat diambil tiga titik penting, yakni ulul albab (sisi kemanusiaan), 
Dzikrullah (sisi ke-Tuhanan), serta Tafakur (sisi kealaman). 

Pendidikan agama dan moral merupakan pedoman sangat penting bagi dalam proses 
belajar mengajar sebagai salah satu antisipasi agar anak-anak didik kita terhindar hal-hal yang 
bertentangan dengan agama di era globalisasi saat ini. Dikatakan, dengan kuatnya pendidikan 
agama akan menciptakan generasi yang bermoral dan berkualitas. Kondisi itulah yang saat ini 
ditanamkan Yayasan Pendidikan Harapan, sehingga melahirkan generasi-generasi yang 
berkualitas dengan cirinya iman, ilmu dan amal. Pendidikan moral bisa disamakan 
pengertiannya dengan pendidikan budi pekerti. Pendidikan moral merupakan pendidikan 
nilai-nilai luhur yang berakar dari agama, adat-istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalam 
rangka mengembangkan kepribadian supaya menjadi manusia yang baik. Secara umum, ruang 
lingkup pendidikan moral adalah penanaman dan pengembangan nilai, sikap dan perilaku 
sesuai nilai-nilai budi pekerti luhur. Di antara nilai-nilai yang perlu ditanamkan adalah sopan 
santun, berdisiplin, berhati lapang, berhati lembut, beriman dan bertakwa, berkemauan keras, 
bersahaja, bertanggung jawab, bertenggang rasa, jujur, mandiri, manusiawi, mawas diri, 
mencintai ilmu, menghargai karya orang lain, rasa kasih sayang, rasa malu, rasa percaya diri, 
rela berkorban, rendah hati, sabar, semangat kebersamaan, setia, sportif, taat asas, takut 
bersalah, tawakal, tegas, tekun, tepat janji, terbuka, dan ulet. Jika anggota masyarakat telah 
memiliki karakter dengan seperangkat nilai budi pekerti tersebut, diyakini ia telah menjadi 
manusia yang baik. 

Salah satu solusi agar pendidikan moral menjadi efektif adalah dengan menerapkan 
pendidikan karakter di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pada 
pendidikan tinggi. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi konsumen pengetahuan, kesadaran dan kemauan dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, lingkungan maupun ke bangsa sehingga menjadi insan kamil. Dengan 
penerapan pendidikan karakter, maka karakter dari peserta didik akan terbentuk sejak mereka 
berada di bangku sekolah dasar, kemudian dilanjutkan pada sekolah menengah dan perguruan 
tinggi. Dengan terbentuknya karakter tersebut, maka akan menjadi perisai atau kontrol dalam 
diri seseorang, sehingga akan mengendalikan perilaku orang tersebut. Intinya adalah, jika 
karakter sudah terbentuk, maka akan sulit untuk mengubah karakter tersebut.Dengan 
menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam setiap proses pendidikan, akan membantu proses 
pembentukan karakter dari peserta didik yang bermoral dan bermartabat. Dengan 
terbentuknya karakter tersebut, maka karakter tersebut akan sulit hilang sehingga akan 
menjadi watak perilaku seseorang dalam menjalani masa yang akan datang. Penerapan 
pendidikan karakter dalam sistem kurikulum pendidikan dapat dilaksanakan dengan cara : 
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1. Menyisipkan nilai–nilai moral di setiap proses belajar mengajar 
2. Membentuk kelas motivasi (motivation class), yang dalam hal ini lebih menekankan pada 

penggugahan motivasi internal peserta didik 
3. Menambah mata pelajaran tentang pendidikan moral, dan peserta didik dipersyaratkan 

lulus mata pelajaran tersebut 
4. Mata pelajaran yang substansinya sudah mengandung nilai-nilai moral hendaknya lebih 

aplikatif, tidak hanya text book semata 
5. Menyeimbangkan porsi antara materi belajar akal (cerdas) dan hati (moral). Dalam hal ini 

guru, Departemen Pendidikan Nasional, dan masyarakat pemerhati pendidikan untuk 
bersama-sama mengupayakan penerapan pendidikan karakter ke dalam sistem kurikulum 
pendidikan. 

 

KESIMPULAN 
Pendidikan moral adalah usaha yang dilakukan secara terencana untuk mengubah sikap, 

perilaku, tindakan, kelakuan yang dilakukan peserta didik agar mampu berinteraksi dengan 
lingkungan masyarakatnya sesuai dengan nilai moral dan kebudayaan masyarakat setempat. 
Ada beberapa hal yang melatarbelakangi kemerosotan moral bangsa Indonesia dan hal itu 
perlu diketahui sehingga kita mampu menemukan solusi yang terbaik dan membantu dalam 
penyelesaian masalah tersebut. Bagaimana kemerosotan moral di masyarakat sekarang adalah 
sebuah hal bahwa masyarakat kuarang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Masyarakat 
sekarang sudah mengambil suatu budaya barat yang tidak sesuai dengan budaya bangsa kita, 
oleh karena itu mereka terpengaruh dengan kebiasaan yang buruk melalui berbagai pengaruh 
baik media elektronik, style, dan gaya hidup yang serba lebih ke modern-modernan. 
Perkembangan teknologi dan budaya membuat sebagian orang di Indonesia 
menyalahgunakannya dengan berbagai kemauan dan kehendak mereka sendiri. Jadi, ada 
baiknya kita bisa memilih bagaimana budaya, teknologi dan lain sebagainya berguna bagi kita 
dan orang lain. Semoga dengan adanya pendidikan moral sejak dini bisa membuat kita lebih 
dekat kepada Allah SWT dan budi pekerti kita bisa membuat kita terpandang sebagai khalifah 
yang baik di dunia ini. Untuk meningkatkan moralitas masyarakat diperlukan konsep 
pendidikan moral secara islam sebagai rahmatan lil aalamiin. Semua elemen dan pihak terkait 
harus saling bahu membahu memperbaiki moral masyarakat yang semakin rusak.  

Ucapan terima kasih kepada Universitas Bangka Belitung dan Lembaga Penelitian dan 
pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Bangka Belitung yang telah memberikan 
dukungannya baik moril maupun materil serta terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 
membantu dalam penulisan artikel ini. 
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